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INTISARI

Daun kopasanda (Chromolaena odorata L) banyak tersebar di wilayah asia,
amerika, afrika barat dan Australia dan di kenal dengan nama tekelan atau gulma slam
atau rumput yang mengganggu kesuburan tanah di pertanian atau persawahan, Tetapi dari
semua itu kopasanda mempunyai kandungan yang berkhasiat, penelitian (Benjamin,
2011). menyatakan bahwa kopasanda memiliki kandungan metabolit skunder seperti
tannin, fenol, saponin dan steroid minyak esensial dari daunya memiliki kandungan a-
pinene, cadinene, champora, limonene dan candinol isomer (Benjamin, 2011).

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi dengan menggunakan pelarut
etanol 96% dan pembuatan sediaan balsam dengan gram ekstrak yang berbeda FO=0 F1=
0,5 gram F2=1 gramF3= 2 gram.Sediaan balsam dari ekstrak daun kopasanda
(Chromolaena odorata L) dilakukan uji evaluasi meliputi uji organoleptis, uji
homogenitas, uji pH, uji daya lekat, uji daya sebar, uji hedonik . Ekstrak kemudian
diformulasikan menjadi balsam dan dievaluasi selama 4 minggu. Data yang diperoleh
dianalisis dalam bentuk grafik dan table.

Ekstrak daun kopasanda (Chromolaena odorata L) dapat diformulasikan sebagai sediaan
balsam.Dan evaluasi yang telah dilakukan, maka variasi kadar ekstrak dan stabilitas suhu
penyimpanan mempengaruhi sifat isik sediaan balsam.

Kata Kunci: Chromolaena odorata L.,Balsam

Daftar Acuan : 1978-2017
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Indonesia merupakan Negara yang mempunyai keanaka ragaman hayati
yang tersebar di berbagai daerah yang di manfaat kan sebagai obat tradisional.
Pengobatan tradisional adalah pengobatan yang secara turun temurun dan berdasar
kan pengalaman serta di terap kan sesuai dengan norma yang berlaku dalam
masyarakat hal tersebut sehingga dicari alternative yang efisien untuk mengobati
luka dengan menggunakan bahan alam untuk menghindari efek samping yang
tidak diinginkan contohnya Tumbuhan yang beraneka ragam di antaranya
memiliki khasiat untuk dijadikan sebagai obat tradisional salah satunya adalah
daun kopasanda (Chromolaena odorata L) ( Sayuti , 2015 ).

Daun kopasanda(Chromolaena odorata L)banyaktersebar di wilayah asia,
amerika, afrika barat dan Australia dan di kenal dengan nama tekelan atau gulma
slam atau rumput yang mengganggu kesuburan tanah di pertanian atau
persawahan, Tetapi dari semua itu kopasanda mempunyai kandungan yang
berkhasiat, penelitian (Benjamin, 2011). Menyatakan bahwa kopasanda memiliki
kandungan metabolit skunder seperti tannin, fenol, saponin dan steroid minyak
esensial dari daun yang memiliki kandungan a-pinene, cadinene, champora,
limonene dan candinol isomer (Benjamin, 2011).

Kopasanda dengan nama Sunda Kirinyu, di daerah Makasar digunakan
sebagai obat luka dan antioksidan. Senyawa yang berkhasiat sebagai antioksida

dalam tumbuhan kopasanda yaitu karena mengandung flavonoid yang mampu



menghambat proses oksidasi (Nozi 2009). dan kandungan flavonoid ekstrak daun
kering kopasandasecara kualitatif menunjukkan respon positif terhadap
keberadaan flavonoid. Flavanoid merupakan senyawa polar yang mudah larut
dalam pelarut polar seperti metanol, etanol, butanol, aseton, dan lain-lain .
Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder yang terdapat pada tumbuhan
Pada tumbuhan, flavonoid terikat pada gula sebagai aglikon flavanoid dan
glikosida, Gula yang terikat pada flavanoid mudah larut dalam air. Senyawa
flavonoid berfungsi sebagai Antioksidan, antimikroba, antivirus bagi tumbuhan,
anti HIV dan salah satunya sebagai antiinflamasi ( Bayu Andika, 2020).

Inflamasi merupakan respons protektif setempat yang ditimbulkan oleh
cedera atau kerusakan jaringan, yang berfungsi menghancurkan, mengurang baik
agen pencedera maupun jaringan yang cedera. Inflamasi ditandai dengan
kemerahan (rubor), panas (color), nyeri (dolor), bengkak (tumor), (fuctio laesa).
Inflamasi banyak dijumpai di masyarakat sehingga pemakaian obat-obat
antiinflamasi dari hari kehari terus meningkat. Pengobatan antiinflamasi
mempunyai dua tujuan utama. Pertama, meringankan rasa nyeri yang sering
merupakan gejala awal yang terlihat dan kedua, memperlambat atau membatasi
proses perusakan jaringan (Katzung, 2002).

Antiinflamasi banyak dijumpai dalam bentuk sediaan oral dan topikal,
sediaan topikal lebih di sukai karena mempunyai efek samping yang lebih ringan
di banding dengan sediaan oral, oleh karena itu penelitian ini akan melakukan
formulasi sediaan topikal dalam bentuk balsam. Balsam adalah sediaan topikal

yang memberikan rasa hangat, sediaan ini termasuk sediaan semisolid yang



mampu memberikan rasa lembut dan berminyak pada kulit. Balsam yaitu sediaan
yang tidak asing lagi khususnya masyarakat Indonesia dikarenakan balsam
memiliki aromatherapy, serta memiliki rasa yang hangat saat digunakan. Balsam
digunakan dengan cara menggosokan pada bagian kulit tubuh umumnya
digunakan untuk meringankan sakit kepala, sakit perut, sakit gigi, menghilangkan
gatal-gatal akibat gigitan serangga, pegal- pegal, pilek dan hidung tersumbat
karena flu dan juga biasa digunakan untuk pijat (Zulkarnain & Aminullah, 2012).

Balsam bertujuan untuk mengobati ataupun hanya sekedar merelaksasikan
walau dampak penyembuhan agak sedikit terlambat dibandingkan dengan
mengonsumsi obat kimia secara langsung, akan tetapi efek samping dari
penggunaan obat kimia saat ini juga sangat membahayakan bagi tubuh,oleh
karena itu masyarakat terkadang menggunakan balsam sebagai suatu
penyembuhan (Zulkarnain & Aminullah, 2012).

Berdasarakan latar belakang di atas maka dari itu peneliti tertarik untuk
memformulasikan Daun kopasanda (Chromolaena odorata L) dengan konsentrasi
formulasi sediaan Balsem 2,5%, 5%, 10 %, hal ini mengacuh pada penelitian
formulasi uji kestabilan gel exstra daun kopasanda dengan konsentrasi gel 2,5%,
5%, 10 %, (Muchammad, 2016).

1.2 Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut

a. Sampel yg digunakan dalam penelitian ini adalah daun kopasanda dengan

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%.



1.3

1.4

1.5

Penelitian ini memformulasi sediaan balsam dengan variasi konsentrasi
ekstrak daun kopasanda,lalu di evaluasi sifat fisik, kimia, dan hedonik.
RumusanMasalah

Apakah Ekstrak daun kopasanda dapat diformulasikan dalam bentuk
sediaan balsam?

Apakah variasi konsentrasi ekstrak daun kopasanda mempengaruhi uji
sifat fisik, uji hedonik dalam sedian balsam?

TujuanPenelitian

Untuk mengetahui apakah Ekstrak daun kopasanda dapat diformulasikan
dalam bentuk sediaan balsam?

Untuk mengetahui apakah variasi konsentrasi ekstrak daun kopasanda
mempengaruhi uji sifat fisik, uji hedonik dalam sedian balsam?
ManfaatPenelitia

Sebagai bahan masukan bagi tenaga kesehatan sesuai bidangnya untuk
memberikan penyuluhan tentang penggunaan obat dari bahan alam
terutama daun kopasanda

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang penggunaan lain dari
daunkopasanda yaitu dengan memanfaatkan ekstrak daun sebagai balsem.
Untuk menambah pengetahuan mahasiswa terutama bagi peneliti agar
dapat memamfaatkan daun Kopasada sebagai bahan yang dapat

dimamfaatkan sebagai obat .



1.5.1 Bagi Akademik
Karya Tulis Ilmiah (KTI) ini dapat dijadikan dokumentasi tertulis dan

diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan yang membangun bagi
pembangunan akademik dan menjadi referensi untuk kelanjutan penelitian bagi
mahasiswa/i selanjutnya

1.5.2 Bagi peneliti Lanjutan

Penelitian ini dapat dimanfaatkan dan dijadikan acuan referensi untuk
penelitian selanjutnya dan juga untuk menambah wawasan pengetahuan tentang
ekstrak daun kopasanda agar dapat dijadikan sebagai informasi untuk penelitian
ilmiah selanjutnya.

1.5.3 Bagi masyarakat
Bisa menambah wawasan bagi masyarakat tentang memanfaatkan senyawa aktif
dari daun kopasanda contohnya sebagai obat penyembuh luka,obat diabetes, obat

gosok obat gatal gatal dan lain sebagainya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Daun kopasanda

Gambar 1.Daun Kopasanda (Dokumentasi, 2021)

Klasifikasi tumbuhan daun Kopasanda (Chromolaena odorata L) sebagai
berikut (Chakraborty, 2011):
Kingdom : Plantae
Super Divisi . Spermatophyta
Phylum : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Sub Kelas : Asteridae

Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae
Genus : Chromolaena



a. Morfologi

Kopasanda (Chromolaena odorata L.) termasuk keluarga Asteraceae Atau
Compositae. Daunnya oval, bagian bawah lebar, makin ke ujung makin
runcing.Panjang daun 6-10 cm dan lebar 3—6 berhadap-hadapan. Karangan bunga
terletak di ujung cabang.Setiap karangan terdiri atas 20 — 35 bunga. Warna bunga
putih. Kopasanda berbunga pada musim kemarau, perbungaannya serentak
selama3—4 minggu. Pada saat biji masak, tumbuhan mengering. Pada saat itu
bijipecah danterbang terbawa angin. Kira-kira satu bulan setelah awal penghujan,
potongan batang cabang dan pangkal batang bertunas kembali. Biji-biji yang jatuh
ke tanah mulai berkecambah sehingga dalam waktu dua bulan kecambah dan
tunas-tunas telah mendominasi area (Phan Thang, 2004 : ).

Tanaman ini membentuk semak, tinggi tumbuhan dewasa berkisar 3-7
meter tingginya ketika tumbuh di tempat terbuka. Batang mudaberwarna hijau
dan agaklunak yang kelak akan berubah menjadi coklat dan keras (berkayu)
apabila sudah tua.Letak cabang biasanya berhadap-hadapan (oposit) dan
jumlahnya sangat banyak.Percabangannya yang rapat menyebabkan berkurangnya
cahaya matahari ke bagian Bawah, sehingga menghambat pertumbuhan spesies
lain, termasuk rumput yangtumbuh di bawahnya. Dengan demikian gulma ini
dapat tumbuh sangat cepat dan mampu mendominasi area dengan cepat pula.
Kemampuannya mendominasi areadengacepat ini juga disebabkan oleh produksi

bijinya yang sangat banyak (PhanThang, 2004 ).



b. Nama Daerah

(Chromolaena odoratal..) dikenal di Indonesia dan negara lain dengan
namayang berbeda. Di Makassar khususnya, spesies ini dikenal dengan beberapa
nama seperti daun kopasanda dan Gondrong-gondrong. Beberapa daerah lain
misalnya,memiliki nama tersendiri, Kopasanda di Maros, Ki Rinyuh di Sunda,
Tekelan di Jawa, Siam Weed atau Jack in the Bush di Inggris (Prawiradiputra,
20006).
c. Kandungan Kimia

Tumbuhan ini banyak mengandung tannin, polifenol, kuinon, flavonoid,
steroid, triterpenoid, dan monoterpen (Sudarmo, 2014). (Chromolaena odorata)
diketahui mengandung senyawa fitokimia antara lain: quinon, steroid, terpenoid,
glikosida jantung, saponin, alkaloid, tannin, flavonoid, flavonon, flavon, flavonoid
glukosid, pirolizidin alkaloid, dan essensial oil ( Julian, 2015)
d. Kegunaan

Digunakan Sebagai bahan alam yang berkhasiat antispasmodik,
antiprotozoa,antibakteria,antifungi,antihipertensi,antiinflamasi,astringenantitripan
osoma, diuretik dan bahan hepatotropik. Vital (2009) juga turut menyebutkan
khasiat terapeutik dari botto’-botto’seperti antidiare, antispasmodik, astringen,
antihipertensi, antiinflamasi, dan diuretik. Penggunaan daunnya yang dibuat
dalam dekokta dimanfaatkan sebagai obat batukatau bila dicampurkan rumput
lemon dan daun jambu biji berkhasiat mengobati penyakit malaria daun
kopasanda memberikan keuntungan bagi pertanian, khususnya tanamanpangan. Di

In/dia, gulma ini dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil berbagai jenis tanaman



pangan, seperti kedelai, cluster bean, radish, palak dan ragi yang tumbuh disana
(Prawiradiputra, 2007).

2.1.2 Metode penyarian

a. Jenis-jenis Metode Ekstraksi
1). Ekstraksisecaradingin

Metode ekstraksi secara dingin bertujuan untuk mengesktrak senyawa-
senyawa yang terdapat dalam simplisia yang tidak tahan terhadap panas atau
bersifat thermolabil. Ekstraksi secara dingin dapat dilakukan dengan cara berikut
ini Maserasi Metode maserasi merupakan penyarian sederhana yang dilakukan
dengan cara merendam sejumlah serbuk simplisia dalam larutan penyari yang
sesuai selama beberapa hari dalam temperatur kamar dan terlindung cahaya.
Maserasi digunakan untuk menyari simplisia dengan komponen kimia yang
mudah larut dalam cairan penyari (Fachruddin, 2001).

Maserasi umumnya dilakukan dengan cara memasukkan simplisia yang
sudah diserbukkan dengan derajat halus tertentu sebanyak 10 bagian ke dalam
bejana maserasi, kemudian ditambahkan 75 bagian cairan penyari, ditutup,
kemudian ditutup dan dibiarkan selama lima hari pada temperatur kamar
terlindung dari cahaya sambil berulang-ulang diaduk. Setelah 5 hari, disaring ke
dalam wadah penampung kemudian ampasnya diperas dan ditambah cairan
penyari lagi secukupnya dan diaduk kemudian disaring lagi hingga diperoleh sari
sebanyak 100 bagian. Sari yang diperoleh ditutup dan disimpan pada tempat yang
terlindung dari cahaya selama2 hari, endapan yang diperoleh dipisahkan dan

filtratnya dipekatkan (Fachruddin, 2001).
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Cairan penyari yang digunakan dapat berupa air, etanol, air-etanol atau
pelarutlain. Bila cairan penyari yang digunakan air maka untuk mencegah
timbulnya kapang, dapat ditambahkan bahan pengawet, yang diberikan pada awal
penyarian (Fachruddin, 2001).

Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah cara pengerjaan dan
peralatan yang digunakan sederhana dan mudah diusahakan. Kerugian cara
maserasiadalah pengerjaannya lama dan penyariannya kurang sempurna
(Fachruddin, 2001).

Pada penyarian dengan cara maserasi, perlu dilakukan pengadukan
Pengadukan diperlukan untuk meratakan konsentrasi larutan di luar butir serbuk
simplisia, sehiingga denga pengadukan tersebut tetap terjaga adanya derajat
perbedaan konsentrasi yang sekecil-kecilnya antara larutan didalam sel dengan
larutan di luar sel. Hasil penyarian dengan cara maserasi perlu dibiarkan selama
waktu tertentu. Waktu tersebut diperlukan untuk mengendapkan zat-zat yang tidak
diperlukan tetapi ikut terlarut dalam cairan penyari seperti malam dan lain-lain.

2). Ekstraksi secara panas

Metode panas digunakan apabila senyawa-senyawa yang terkandung
dalam simplisia sudah dipastikan tahan panas. Metodeekstraksi yang
membutuhkanpanasdiantaranya:

a) Seduhan
Merupakan metode ekstraksi paling sederhana hanya dengan merendam

simplisia dengan air panas selama waktu tertentu (5-10 menit) (Marjoni, 2016).
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b) Coque (penggodokan)

Merupakan proses penyarian dengan cara  menggodok simplisia dengan
menggunakan api langsung dan hasilnya dapat langsung digunakan sebagai obat
baik secara keseluruhan termasuk ampasnya atau hanya hasil godokannya tanpa
ampas (Marjoni, 2016)

c) Digestasi

Digestasi adalah proses ekstraksi yang cara kerjanya hamper sama dengan
maserasi, hanya saja digesti menggunakan pemanasan rendah pada suhu 30-40°C
Metode ini biasanya digunakan untuk simplisia yang tersari baik pada suhubiasa
(Marjoni, 2016)

d) Dekokta

Proses penyarian secara dekokta hampir sama dengan infusa,
perbedaannya hanya terletak pada lamanya waktu pemanasan. Waktu pemanasan
pada dekokta lebih lama dibanding metoda infusa, yaitu 30 menit dihitung setelah
suhu mencapai 90°C. Metode ini sudah sangat jarang digunakan karena selain
proses penyariannya yang kurang sempurna dan juga tidak dapat digunakan untuk
mengekstraksi senyawa yang bersifat yang termolabil (Marjoni, 2016).

e) Refluks

Refluks merupakan proses ekstraksi dengan pelarut pada titik didih pelarut
selama waktu dan jumlah pelarut tertentu dengan adanya pendingin baik
(kondensor). Proses ini umumnya dilakukan 3-5 kali pengulangan pada residu
pertama, sehingga termasuk proses ekstraksi yang cukup sempurna (Marjoni,

2016).



12

f) Soxhletasi

Proses soxhletasi merupakan proses ekstraksi panas menggunakan alat
khusus berupa escalator soxhlet. Suhu yang digunakan lebih rendah dibandingkan
dengan suhu pada metode refluks (Marjoni, 2016)
g) Infundasi

Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan menyari simplisia nabati
dengan air pada suhu 90°C selama 15 menit. Pembuatan campuran simplisia
dengan derajat halus yang cocok dalam panic air secukupnya, panaskan di atas
tangas air selama 15 menit terhitung mulai suhu mencapai 900 sambil sesekali di
aduk. Selagi panas melaluikan flannel, tambahkan air secukupnya melalui ampas
hingga diperoleh volume infus yang dikehendaki. Infusdaun sena dan simplisia
yang mengandungminyakatsiri, diserkaiselagidingin. Infus daub sena dan
infusasamjawa dan infussimplisia lain yang mengandung lender tidak boleh
diperas. Asam jawa sebelum dibuat infuse dibuang bijinya dan remas dengan air
hingga massa seperti bubur, buah ada manis dan buah ada harus dipecah dahulu.
Pada pembuatan infus kulit kina ditambahkan asam sitrat 10% dari bobot bahan
khasiat. Pada pembuatan simplisia yannng mengandung glikosida antrakinon,
ditambahkan natrium karbonat 10% dari bobot simplisia. Kecuali dinyatakan lain,
Infus yang megandung bukan bahan khasiat keras, dibuat dengan menggunakan

simplisia 10% (Pertiwi et al., 2017).



13

2.1.3 Balsem

Balsam adalah sediaan topikal yang memberi sensasi hangat, sediaan ini
termasuk semisolid yang mampu memberi rasa lembut dan berminyak pada kulit.
Balsam merupakan sediaan seperti salep yang mudah dioleskan (Anonim, 1995).
Balsam termasuk sediaan salep yang mudah dioleskan (Depkes RI, 1995). Bentuk
sediaan balsam dapat meningkatkan hidrasi dan suhu kulit, meningkatkan
penyerapan obat ke kulit, oklusif, dan kebanyakan sediaan balsam tidak
mengandung tambahan pengawet sehingga dapat menurunkan resiko alergi (Garg,
Rath and Goyal, 2015). Basis utama balsam adalah Paraffin, vaselin album atau
flavum, campora, menthol, dan lilin atau cera alba (Warditiani et al., 2020).
Permasalahan formulasi yang sering ditemui yakni masalah stabilitas fisik bentuk
sediaan balsam yang dipengaruhi oleh zat penstabil atau stabilizing agent.

Stabilizing agent atau penstabil adalah bahan pembentuk yang digunakan
untuk memberi dan menjaga tekstur atau bentuk dari suatu sediaan tetap stabil.
Stabilizing agent dapat digunakan untuk membantu bahan aktif farmasi
mempertahankan sifat yang diinginkan pada sediaan tersebut (Tuomela, Hirvonen
and Peltonen, 2016). Salah satu zat yang dapat digunakan sebagai stabilizing
agent adalah cera alba dengan range 5-20% pada sediaan topikal (Rowe et al.,
2009).

Dalam penelitian Maghfirah, dkk (2018) penggunaan cera alba sebesar
6gram menghasilkan sediaan balsam yang stabil secara fisik. Variasi jumlah cera
alba ini diharapkan dapat memberikan bentuk sediaan balsam yang stabil secara

fisik serta memiliki daya pelepasan obat yang baik. Balsam juga dapat ditambah
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dengan minyak atsiri atau ektrak tanaman lainnya untuk memberikan aroma khas
atau yang dikenal dengan aromaterapi.

Aromaterapi adalah suatu cara pengobatan alternatif yang dihasilkan dari
hasil ekstraksi tanaman mudah menguapyang disebut minyak esensial atau
minyakatsiri. Balsam aromaterapi dapat memberikan sensasi hangat yang dapat
mengurangi rasa pegal pada otot (Warditiani et al., 2020).

Balsam aromaterapi ini umumnya juga digunakan untuk meringankan
sakit kepala, sakit perut, sakit gigi, menghilangkan gatal-gatal akibat serangga,
pegal-pegal, pilek dan hidung tersumbat karena flu serta dapat digunakan untuk
pijat. Di Indonesia terdapat banyak tanaman yang dapat di ekstrak dan
memberikan efek aromaterapi salah satu nya adalah kopasanda (Warditiani et al.,
2020).

2.1.4 EvaluasiSediaan

a. Uji organoleptik

Uji organoleptik atau uji indra merupakan uji yang dikerjakan dengan
menggunakan panca indra manusia yang bertujuan untuk pengembangan mutu.
Pemeriksaan uji organoleptik meliputi bau, warna, dan tekstur. Pengujian
dilakukan dengan replikasi pada masing-masing formula sebanyaktiga kali
(Lumentut et al., 2020).
b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas yaitu agar mengetahui distribusi partikel dari sediaan
balsem, untuk mengetahui bahwa bahan aktifnya dan bahan tambahan tercampur
secara homogen. Adapun caranya yaitu sebanyak lgram sediaan lalu diratakan

pada balsemas objek. Lalu dilihat sediaan yang baik ditandai dengan struktur yang
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homogen dan tidak Nampak adanya butiran kasar Pengujian ini dikerjakan dengan
replicasi sebanyak 3 kali untuk masing-masing formulanya(Lumentutet al., 2020).
c. Uji pH

Uji pH ditujukan untuk melihat keamanan dari suatu sediaan pada saat
dipakai dan tidak tidak mengiritasi pada kulit. Alat yang digunakan yaitu pH
meter caranya dengan menimbang sebanyak 1gram ekstrak sediaan balsem lalu
diencerkan dengan 10 ml aquades. pH sediaan yang baik sesuai dengan pH kulit
yaitu 4.5 — 6.5(Lumentut et al., 2020).
d. Uji dayasebar

Daya sebar ditujukan untuk melihat lebar dari penyebarannya sediaan saat
diaplikasikan di kulit, Hasil daya sebar sediaan balsem yang baik adalah 5-7 cm
atau 5,54- 6,08 cm (berdasarkan  standar SNI). Sehingga bias dilihat mudahnya
proses pengaplikasian sediaan pada kulit. Penyebaran pada permukaan yang
didapatkan dengan menaiknya bebannya yang menunjukkan karakteristik
berbanding lurus dengan kenaikan beban yang ditambahkan (Azkiya et al.,2017)
e. Uji Dayalekat

Uji daya lekat yaitu kemampuan balsem melekat pada kulit saat
digunakan. Balsem yang baik memiliki daya lekat yang tinggi. Semakin tinggi

daya lekat dinyatakan semakin baik untuk sediaan balsam (voigt R, 1984).
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f. Uji Hedonik

Uji penilaian organoleptik dilakukan dengan metode Hedonik, yaitu
dengan melakukan analisis menurut uji kesukaan menggunakan 10 orang panelis
yang diberikan contoh sediaan balsam. Untuk melihat tingkat kesukaan responden
terhadap sediaan Balsem berdasarkan masing-masing parameter (voigt, 1984).
2.2 Kerangka Konsep

Penelitian ini memiliki kerangka konsep seperti dibawah ini :

Kadar estrak daun

kopasanda (Chromolaena —_—
odoratal)) A

Sediaan Balsam

a.Uji sifat fisik:
Uji organoleptik
Uji homogenitas
Uji Daya Sebar
Uji Daya Lekat
b. Uji kimia: uji ph
c.Uji hedonic

Gambar 2. KerangkaKonsep
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Laboratorium Fitokimia dan Teknologi
Farmasi Sekolah Tinggi Kesehatan AL-Fatah Kota Bengkulu. Penelitian ini
berlangsung dari bulan Februarisampai bulan juni 2022.
3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Alat antara lain

timbangan analitik, Pipet tetes, Batang pengaduk, Sudip, Spatula, Beaker 500 ml
(pyrex iwaki), Cawan porselin, Kertas saring, Erlemeyer (pyrex iwaki) ,Corong
(pyrex iwaki), Lumpang dan stamper, Sendok tanduk .

3.2.2 Bahan

Bahan — bahan yang di gunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Ekstra daun Kopasanda

b. Vaselin Album

c. Menthol
d. oliummenthae
e. paraffin liquidum

3.3  ProsedurKerjaPenelitian
3.3.1 VerifikasiTanaman

Verifikasi ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan
bahan utama yang akan digunakan. Verifikasi ini telah dilakukan difakultas Ilmu

Pengetahuan Alam Laboratorium Biologi Universitas Bengkulu.
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3.3.2 Pengolahan Sampel

a. PengambilanSampel
Sampel yang akan digunakan dalam percobaan ini adalah daun kopasanda
yang di ambil dari lokasi JI.Hibrida kelurahan Sidomulyo, di mana di ambil pada
pagi hari sekitar pukul 07:00 WIB, yang di petik langsung dari batang Daun
kopasanda. alasan daun kopasanda di ambil pada pagi hari karena pada pagi hari
proses fotosintesis telah berlangsung sempurna sehingga zat -zat yang terkandung
di dalam daun lebih banyak.
b. Pengelolaan Sampel
Sampel Daun kopasanda (Chromolaenae odoratae L) yang sudah di ambil
selanjutnya ditimbang hingga 1000gram kemudian di sortasi basah lalu
dikeringkan untuk memisahkan daun dari benda asing dan pengotor lainya,
selanjutnya daun dikeringkan dengan cara di cara diangin-anginkan didalam
ruangang, setelah itu di rajang kurang lebih 2 cm. Daun yang sudah dirajang
dikeringkan pada suhu ruangan selama 7 hari sampai terbentuk simplisia kering
daun kopasanda.
c. Pembuatan Ekstra Daun Kopasanda
Timbang 500 gram daun kopasanda simplisia daun kopasanda lalu
masukan kedalam wadah botol berwarna gelap yang tertutup dan tambahkan
cairan penyari atau pelarut yaitu etanol 96 % sebanyak 5 liter dan di tutup dan
biarkan selama 5 hari terlindungi dari cahaya dan setiap hari di lakukan
pengadukan secara teratur 1-2 kali dalam sehari agar cairan penyari bisa masuk

kedalam sel sel yang terdapat dalam simplisia. Setelah 5 hari campuran tersebut
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di saring menggunakan kertas saring, maserat selanjutnya di kentalkan
menggunakan rotary evaporator dengan tekanan 70 rpm dan suhu 70 °C .

3.3.3 Rancangan Formula Balsam Dari Ekstrak Daun Kopasanda

Mengacu pada jurnal penelitian formulasi uji kestabilan gel exstra daun
kopasanda dengan konsentrasi gel 2,5%,5%,10% (Muchammad, 2016).
Berikut merupakan data rancangan formulasi Balsam Ekstrak Daun Kopasanda:

Tabel I. Rancangan Formuka Balsam Ekstrak Daun Kopasanda

Bahan Formula0 | Formulal | Formula2 | Formula3 Khasiat
EkstrakDaunkopasa 0,5¢g lg 2g ZatAktif
nda
ParaffinLiquuidum 8g 8g 8g 8g Pelarut
Menthol 6g 6g 6g 6g Zattambahan
Ol. Menthae 6g 6g 6g 6g Zattambahan
Vaselin album ad 20 gr ad 20 gr ad 20 gr ad 20 gr Zattambahan

Keterangan:

FO : Formulasi Balsem tanpa Ekstrak Daun Kopasanda

F1 : Formulasi Balsem dengan kadarEkstrak Daun Kopasanda 0,5 g
F2 : Formulasi Balsem dengan kadar Ekstrak Daun Kopasanda 1 g
F3 : Formulasi Balsem dengan kadar Ekstrak Daun Kopasanda 2 g
Jumlahsediaan yang dibuatsebanyak 20g per formulasi

3.3.4 ProsedurKerjaPembuatanBalsem

1. Siapakan Bahan yang akan di gunakan.
2. Timbang semua bahan sesuai dengan formula yang telah di tentukan.
3. kemudian bahan seperti paraffin Liquuidum,menthol,vaselin Album

leburkan diataspenangas air.

4 Setelah semua bahan dileburkan tambahan kan oil, menthae kedalam

sediaan balsam lalu aduk sampai homogen dan biarkan hingga dingin.

5. Lakukan Evaluasi sedian balsam



2.1.4 EvaluasiSediaan

a. Uji Organoleptis

Pada pengujian organoleptis dilakukan 4 minggu dengan cara balsem FO
FLFII, dan FIII masing-masing ditimbang sebanyak 0,5 gram dan diamati bau,
warna,bentuk,dan tekstur balsam (Romadhoni, 2019).

b. Uji Homogenitas

Pada pengujian Homogenitas dilakukan 4 minggu dengan cara balsam FO
FLFII dan FIII yang akan diuji masing-masing ditimbang sebanyak 0,5 gram lalu
dioleskan pada 3 buah kaca objek untuk diamati homogenitasnya. Balsem
dikatakan homogen jika tidak terdapat butiran-butiran kasar diatas ketiga kaca
objek tersebut (Romadhoni, 2019).

Cara Kerja uji homogenitas :

Siapkan alat dan bahan Timbang masing masing balsem sebanyak 0,5
gram Kemudian letakan balsem yang sudah di timbang ke atas kaca arloji
Kemudian tutup dengan kaca arlogi lainnya Setelah itu Tekan keatas dan amati
homogenitasnya terdapat partiket atau butiran butiran kasar tidak Lalu catat
Hasilnya .

c. UjipH

Pada pengujian PH dilakukan 4 minggu dengan cara balsem Dilakukan
dengan menggunakan pH meter. Awalnya pH meter dikalibrasi menggunakan
larutan buffer pH 4 dan 7. Selanjutnya dimasukkan ke dalam sediaan balsem FO
F1, FII, FIII masing-masing 0,5 gram yang sudah diencerkan dengan akuades 10
ml, didiamkan beberapa saat sampai muncul angka pH diperoleh dari pengujian

pH. PH sediaan balsem dikatakan baik yaitu 4, 5-6,5. (Romadhoni, 2019).
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Cara Kerja uji pH

Siapkan alat dan bahan Siapkan Sampel Larutan ph 4 dan ph 7 Siapkan
Juga Sampel balsem yang sudah di larutkan menggunakan aquades 10 ml.
Kemudian buka penutup plastik elektroda bilas dengan air di keringkan
menggunakan kertas tisu .Nyalakan ph meter dengan menekan tombol ON/OFF
Tekan Tombol MEAS untuk memulai pengukuran, pada layar akan muncul
tulisan HOLD yang berkedip —kedipMasukan elektroda ke dalam sampel ph 4
Cuci bersih kemudian masukan kembali ke ph 7 dan cuci bersih Selanjutnya
Masukan alat elektroda ke larutan sampel balsem tumggu biarkan sampai tulisan
HOLD pada layar berhenti kelap-kelip Nilai ph yang di tunjukan pada layar
adalah nilai ph larutan yang di check kemudian Matikan ph meter dengan
menekan tombol ON/OFF.
d. Uji Daya Sebar

Pada pengujian dayasebar dilakukan 4 minggu dengan cara balsem FO
Balsem FI, FII dan FIII yang akan diuji masing-masing ditimbang sebanyak 0,5
gram lalu diletakkan ditengah cawan petri yang berada dalam posisi terbalik. Beri
beban cawan petri yang Lain diatas balsem dalam posisi berlawanan lalu ditindis
dengan beban 50 gram selama 1 menit lalu ukur diameternya menggunakan
penggaris sediaan balsem yang baik adalah yang memiliki daya sebar 5 - 7 cm

(Romadhoni, 2019).
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Cara Kerjadayasebar:

Siapkan alat dan bahan timbang masing masing F1,F2,F3
timbangsebanyak 0,5 gram Lalu Letakan balsam yang telah di timbang di tengah
cawan petri tutup dengan cawan petri lagi secara berlawanan dengan posisi
terbalik. Kemudian beribeban di atas kaca arloji 50 gram selama 1 menit Setelah
itu Ukur Diameternya dengan Penggaris .

e. Uji Daya lekat

Pada pengujian daya lekat dilakukan 4 minggu dengan cara balsem FOFI,
FII dan FIII yang akan diuji masing-masing ditimbang sebanyak 0,5 gram lalu
diletakkan pada objek glass pada alat uji daya ditambahkan beban 500 gram dan
diamkan selamalmenit. Setelah satu menit beban diturunkan, lalu dicatat
waktunya. Nilai daya lekatyang baik untuk balsem adalah lebih dari 4 detik
(Romadhoni, 2019 ).

Cara Kerja :

Siapkan Alat dan Bahan timbang masing masing F1,F2,F3 timbang sebanyak 0,5
gram kemudian letakan sampel balsam yang sudah di timbang pada objek glass
alat uji Kemudian Beri beban 100 gram diamkan dan tungguselama 1 menit
Setelah itu beban diturunkan , lalu catat nilai daya lekatnya

3.3.3 Analisa Data

Data yang di peroleh dari uji sifat fisik dan uji hedonik sediaan Sediaan
Balsem daun kopasanda dengan analisa deskriptif angka kemudian di sajikan

dalam bentuk Grafiktabel dan narasi.
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